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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tesis berjudul "Problem Kesehatan Mental Anak-Anak sebagai Ide 

Penciptaan Seni Lukis" mengeksplorasi dan mengkritisi berbagai kasus yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental anak-anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

masalah kesehatan mental pada anak-anak dapat diekspresikan secara efektif 

melalui seni (art therapy), mengungkapkan emosi yang sering kali tidak mampu 

disampaikan penderita dengan kata-kata.  

Dalam proses penciptaan karya-karya ini, penelitian ini melibatkan anak-

anak secara langsung melalui sesi art therapy, peneliti mendapatkan wawasan 

langsung tentang perasaan dan pengalaman mereka. Pendekatan ini memastikan 

bahwa setiap lukisan mencerminkan realitas dan emosi yang autentik dari anak-

anak yang menjadi subjek penelitian. Tesis ini menghasilkan karya-karya yang 

tidak hanya estetis, tetapi juga memiliki kedalaman emosional dan makna. Warna-

warna yang digunakan dalam lukisan ini terbangun berdasarkan hasil riset art 

therapy, yang menunjukkan bagaimana warna dapat mempengaruhi dan 

mencerminkan kondisi emosional anak-anak. Pemilihan warna ini membantu 

menciptakan karya yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga komunikatif 

secara emosional. 

Tercipta sepuluh karya seni lukis yang masing-masing membahas isu 

spesifik terkait kesehatan mental anak-anak, seperti trauma, kecemasan, depresi, 

dan pelecehan serta faktor-faktor penyebab masalah kesehatan mental. Setiap 

lukisan menawarkan perspektif unik dan mendalam tentang bagaimana anak-anak 
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mengalami dan mengatasi masalah-masalahnya. Karya-karya ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bentuk ekspresi artistik, tetapi juga sebagai alat edukasi dan 

advokasi yang meningkatkan kesadaran publik tentang kesehatan mental anak-

anak. 

Secara keseluruhan, tesis ini menegaskan pentingnya seni sebagai medium 

untuk memahami dan menyuarakan isu-isu kesehatan mental anak-anak. Melalui 

kombinasi riset art therapy dan ekspresi artistik, penelitian ini berhasil menciptakan 

karya-karya seni yang tidak hanya indah, tetapi juga penuh makna dan relevansi 

sosial serta manfaat art theraphy yang berkelanjutan. Karya-karya ini mengajak kita 

untuk lebih peka dan peduli terhadap kesehatan mental anak-anak dan pentingnya 

dukungan bagi mereka dalam menghadapi tantangan emosional. 

 

B. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar penelitian serupa dilakukan 

dengan melibatkan lebih banyak variasi demografis dan latar belakang anak-anak. 

Hal ini akan memperkaya pemahaman tentang bagaimana berbagai faktor, seperti 

budaya, lingkungan sosial, dan latar belakang keluarga, mempengaruhi kesehatan 

mental anak-anak. Selain itu, melibatkan profesional kesehatan mental dan 

pendidik dalam proses art therapy dapat memberikan wawasan tambahan yang 

berharga dan memastikan bahwa pendekatan yang digunakan paling efektif dan 

aman bagi anak-anak. 

Selain itu, hasil karya seni dari penelitian ini sebaiknya dipamerkan dalam 

berbagai forum publik seperti galeri seni, pameran edukatif, dan seminar tentang 
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kesehatan mental. Ini akan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan mental anak-anak dan mendorong lebih banyak dialog serta 

tindakan untuk mendukung anak-anak yang mengalami masalah emosional. 

Dengan demikian, seni tidak hanya menjadi alat ekspresi, tetapi juga menjadi sarana 

untuk perubahan sosial yang positif. 
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